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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Sutrisno

Ehal

perkmhangan 4 Fil iy {E‘ﬂ hiduﬁ.

Menurut UU No. asional. lujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat. berilmu, cakap, kreatif. mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Dewantara (dalam Ananda. 2019; 6) menyatakan pembelajaran (onderwiis) it

tidak lain dan tidak bukan ialah salah satu bagian dari pendidikan, Belajar merupakan




kegiatan vang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu,

sehingga terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bias

berjalan menjadi bias berjalan. tidak hc& menjadi bias membaca dan

sertian belajar. Belajar dan

sebagainya. Pengertian pembelaj :/ \-

pembelajaran menjadi satu fang at dipisahkan. Hasil dari
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belajar menjadi

perubahan pola hidup dan membiasakan diri dengan situasi pandemi ini. Sekitar 25 juta

anak sekolah dasar di Indonesia belajar di bawah ancaman pandemi Covid 19 (The
Conversation, 2020). Kondisi demikian menuntut lembaga pendidikan untuk
melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi tersebut ialah

dengan melakukan pembelajaran secara online atau daring (dalam jaringan). Semua




aktifitas pendidikan di Indonesia, mulai dari tingkat dasar, menengah hingga perguruan

tinggi dilakukan secara daring tanpa tatap muka antara siswa dan guru.

|
‘\\\\\“ i ; h////

4.

informasi yang sesuai berdasarkan kebutuhan mereka ketika mereka dapat mengakses
materi internet. Sistem pembelajaran daring jika dirancang dengan benar dapat
digunakan untuk menentukan kebutuhan siswa dan tingkat keahlian yang menjadi
tujuan pembelajaran. dan untuk menetapkan bahan ajar yang tepat untuk dipilih siswa

serta untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan.




Pembelajaran daring selama pandemic Covid 19 memiiliki banyak kendala
yang dihadapi oleh guru dan siswa. pembelajaran yang semula tatap muka akibat

pandemi berubah menjadi proses pembelajafanidaring. Kendala yang dialami dalam

kedua ini guru hanya perlu meletakkan materi, tugas, serta evaluasi di suatu tempat

yang tela ditentukan dan membiarkan siswa berusaha secara mandiri. MacDonald dan
Creanor (dalam Sutrivanti, 2020) menjelaskan asynchronous learning berarti kegiatan
komunikasi vang tidak mengharuskan semua siswa untuk daring secara bersamaan,
contoh paling umum adalah forum diskusi online yang dapat dibaca dan ditanggapi

setiap saat, seperti penggunaan Google Form. Google Doc, dan Spreadsbeet.



Pembelajaran asynchronous membuat siswa dapat mengakses materi daring kapan

saja. Guru dapat mengajar kapan saja dan di mana saja. Guru tidak dibatasi oleh aturan

dalam memilih dan menggunakan rnétndmn daring yang akan digunakan.

Tetapi. metode yang digunakan olghfgur

positif vaitu pengalaman dan pemanfaatan teknologi dalam hal positif dan dapat
membawa perubahan dalam sistem pendidikan seperti materi vang diajarkan,
pembelajaran yang dilakukan dan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru, siswa
dan penyelenggara pendidikan, Dengan demikian, hasil penelitian dapat dijadikan

bertujuan  untuk
asynchronous learning karena metode pembelajaran daring ini memberikan dampak
' - " - - |
pertimbangan bagi guru untuk memilih metode pembelajaran daring yang dianggap |
|




mampu menunjang proses pembelajaran di kelas dan dianggap paling efektif dan

efisien sesuai kompetensi vang akan dicapai dengan tetap mengikuti perkembangan
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mengetahui kes

UPT SPF SMP Ne

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis pada penelitian ini untuk mengembangkan ilmu pendidikan.
yakni pendidikan bahasa Indonesia di SMP. khususnya sekolah yang
menyelenggarakan pembelajaran daring dengan menggunakan metode asynchronous

learning dan menambah pengetahuan di bidang pembelajaran daring mata pelajaran

bahasa Indonesia.




2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru
Sebagai masukan vang dapat : d_nlam pengelolaan pelaksanaan
pembelajaran daring dengan metode ng terhadap pembelajaran

Bahasa Indonesia terutam
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

darir

Huda Tum laj

tersebut m \ //%;'(ii n\ A
bahasa Indone 288 =,\ N / ll‘ \h ®

=R

dapat berinteraksi lan\gsung dengan siswa, serta tidak stabilnya jaringan internet.
Penelitian yang dilakuan oleh Mega Berliana dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. Perbedaannya terletak pada bagian
metude,_penai-itim relevan tidak menentukan jenis daring apa yang digunakan saat

meneliti, sedangkan peneliti menggunakan jenis daﬁng'as_}-nchmnum-}mrnmg untuk




meneliti. Persamaannya yatitu keduanya meneliti tentang efektivitas pembelajaran
daring.

Rosmita (2020) dalam skripsi " Efektiditas Pembelajaran Daring (Studi Kasus
Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekon /\"~ 4 Negeri 9 Tanjung Juahung

1

|||||||||

efektivitas pemebe

Galuh Astri 4 \ﬁ“'"'"-—,*u z di Madrasah
Ihiidaivah Study pada Guru Mi Istigomah Ma arif Nu Mojokerto Kabupaten Sragen
Tahun Pelajaran 2019/2020", Penerapan pembelajaran daring di M1 Istigomah Ma'arif
NU Mojokerto Kabupaten Sragen dalam implementasi pembelajaran daring semua
gury menggunakan model pembelajaran daring secara sinkron. yaitu aplikasi
WhatsApp sebagai media pembelajarannya dan pelaksanaan pembelajaran daring, guru

mengacu pada Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 pasal 20 yaitu guru merecanakan
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(dengan membuat RPP daring), melaksanakan (dengan pembelajaran daring).
Penelitian yang dilakukan oleh Galuh Astri Zunaika dan penelitian ini memiliki

perbedaan dan persamaan. Perbedaannya tepletak pada jenis daring yang digunakan,

Penelitian relevan m‘&ng_g_unaksan i /\ on  (Svnchronous  Learning)

2 i ~
i ki !
oy,

i
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masyarakat vang

(2017: 134) Efektivitas adalal rha A pencapaian tujuan suatu
organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi mencapai twjuan maka
arganisasi tersebut telah berjalan dengan efektif. Indikator efektivitas menggambarkan
jangkauan akibat dan dampak (outcome) dari keluaran (Ouipur) program dalam

mencapai tujuan program. Semakin besar kontribusi output yang dihasilkan terhadap
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pencapaian tujuan atau sasaran yang ditentukan, maka semakin efektif proses kerja

suatu unit organisasi.

disini adalah renéana pemb
dilaksanakan maka rencana atau progarm dikatakan efektif,

2) Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga dapat dilihat dari
berfungsi atau tidaknya awran yang telah dibuat dalam rangka menjaga

berlangsungnya proses kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan-aturan baik yang




1z

berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan siswa. jika aturan ini

dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan telah berlaku secara efektif.

3) Aspek tujuan atau Kondisi ideal, suu kegiatan dikatakan efektif dari
sudut hasil jika tujuan atau kondisi ids ~ dapat dicapai. Penilaian

aspek ini dapat dilihat dg

g’ @‘P\KAS

a i
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Lawless (dal , - -%U :

2)

3)

karya yang lebih tinggi tingkatnya dari pada jumlah hasil karya tiap-tiap bagiannya.

3. Pembelajaran
a, Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah sebuah bentuk yang diberikan oleh pendidik kepada siswa

agar dapat mendapatkan pengetahuan, pemerolehan ilmu, penguasaan kemahiran dan
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tabiat serta terjadinya pembentukan sikap dan sebuah kepercayaan pada siswa. Makna

lain pembelajaran adalah proses terjadinya pembelajaran dan membantu siswa untuk

dapat belajar dengan baik. Pembelajaran memiliki makna yang hampir sama dengan

pengajaran meskipun mempunyai da. Yusri dan Ritmi (dalam

Ramadhani. dkk. 2020: 22

J <nS MUR,4, \ 2
2003 menjelaskan b ; 'f 4 J zan

i n ‘q'? 10/1
/’ “» \\\\\“ ":////
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dalam perencanaan pembelajaran. Karena tujuan merupakan sesuatu yang dicarai

dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan suatu perilaku yang hendak
dicapai atau dapat dikerjakan oleh siswa pada tingkat dan kondisi tertentu. Taksonomi

Bloom dan Krathwoh! (dalam Setiawan, 2017) membagi tujuan pembelajaran menjadi

tiga kawasan yaitu:




1) Kawasan kn_::gn-iﬁf‘.' Kawasan kognitif erat kaitannva dengan segi proses mental

yang diawali dari tingkat pengetahuan hingga evaluasi. Ranah ini terdiri atas

enam tingkatan yaitu tingkat pengetahuan, tingkat pemahaman. tingkat
penerapan, tingkat analisa, ti

2

3)

1) Tujuan yang L\J&———-—\i ak dari materi
pelajaran yang akan disampaikal
2) Tujuan Pembelajaran Umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sudah tercantum
dalam garis-garis besar pedoman pengajaran yang dituangkan dalam rencana
pengajaran yang disiapkan oleh guru. Tujuan khusus yang dirumuskan oleh

seorang guru harus memenuhi syarat-syarat, yaitu:

a) Secara spesifik menyatakan perilaku yang akan dicapai.
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b) Membatasi dalam keadaan mana pengetahuan perilaku diharapkan dapat

terjadi (kondisi perubahan perilaku).

. 7 i ":“.,“m”‘.-‘;‘ %j ';\
P22, 465000 T N
) serbags batn

\ 4 i\ .
e

misalnya strategi dan metode pembelajaran. jadawal pembelajaran dan pelaksanaan
evaluasi, Dengan kata lain, sistem pembelajaran adalah sekumpulan komponen
pembelajaran yang membentuk jejaring yang memiliki sifat saling ketergantungan dan
saling menentukan bagi pencapaian tujuan pembelajaran.

Memasuki new normal era, masyarakat Indonesia kini mulai menjalani

aktivitas sehari-harinya seperti biasa. Namun, demi menjaga keselamatan dan




kesehatan para siswa. sejumlah sekolah menerapkan sistem pembelajaran online atau

virtual tanpa tatap muka langsung. Sistem ini juga dikenal dengan sistem

TNl a:.i o7 ]
Wity .
N B pr et 7,

&
Q’

a1

%fb e

el
e

pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan._akgasbiliﬁas,- konektivitas,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran (Yulian. dkk. 2020:2). Menurut Pratama dan Mulyati (2020: 51)
pembelajaran dari merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap

muka tatapi, melalui platform yang telah tersedia. Segala bentuk materi pelajaran
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[l - ———

didistribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes juga

dilaknakan secara onfine. Sitem pembelajaran daring ini dibantu dengan beberapa

aplikasi seperti Google Classroom, Google Meei, Edmudo dan Zoom.

#

TR

' -,t:‘f'f'~f;““.::‘:  ja
ZZIMAN
k)

D\

berinteraksi dan berdiskusi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya tanpa
melalui guru, ketiga dapat memudahkan interaksi antara siswa dan guru juga dengan
orang tua, keempat sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis. kelima guru dapat
dengan mudah memberikan materi kepada siswa berupa gambar dan video selain itu
murid juga dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa berupa gambar dan

video selain itu. siswa juga dapat mengunduh bahan ajar teersebut, keenam dapat
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memudahkan guru membuat soal di mana saja dan kapan saja tanpa batas waktu,

Ghirardini (dalam Pohan. 2020:8) mengatakan bahwa pembelajaran daring juga

ruang yang lebih fleksibel bagi guru ddan siswa. Kucinya adalah dengan menguasai

proses pem beigjpr&n daring.
3) Karakteristik pembelajaran daring

Karakteristik pembelajaran daring menurut Tung (dalam Mastuti. dkk, 2020)

yaitu:




a) Materi ajar disajikan dalam bentuk teks, grafik dan berbagai elemen multimedia.

b) Komunikasi dilakukan secara serentak dan tak serentak seperti video conferencing,

chats room atau discussion forums.

4) Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring

Pembelajaran daring memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Kelebihan
secara umum telah dirasakan bahwa pembelajaran daring itu tidak terikat oleh ruang
waktu, maka sebetulnya waktu yang digunakan akan lebih leluasa. Terlebih lagi dalam

keadaan yang seperti sekarang ini, pemerintah telah membual peraturan social
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distancing demi menjaga keamanan setiap orang dan hal ini berdampak pada
pendidikan pula. Kekurangan dari pembelajaran daring tidak adanya interaksi
pembelajaran secra langsung sehingga menibuat siswa cenderung lebih bebas dan

merasa tidak diawasi.

e .
eaan oA

dalam pro ,f'Nh;_._._.,-.-;d.-‘_'t.-.-,-;i-""-'!"‘ cecard iangsung

merasakan dampak positif dari adanya pembelajaran daring yaitu, satuan pendidikan
sebagai penyelenggaran, guru sebagai pengajar dan pengawas di sekolah, siswa sebagai
objek dalam pembelajaran, orang tua sebagai pengawas pembelajaran di rumah dan

pemangku kepentingan tertentu.




21

b) Kekurangan pembelajaran daring

Beberapa kelemahan pembelajaran daring dari berbagai aspek adalah:

i) Kesehatan

iii) Bagi guru/tenaga didik
Guru dituntut untuk bisa menggunakan teknologi dan aplikasi yang digunakan
dalam pembelajaran. Namun, pada kenyataannya tidak semua guru mampu dan

mau untuk mengikutinya. Beberapa faktor penghambat guru dalam pelaksanaan

pembelajaran adalah guru tidak memiliki fasilitas/media yang mendukung,




kesulitan dalam memberikan penilaian. dan kterbatasan ruang dan wakiu dalam

proses belajar mengajar.

iv) Bagi siswa

Prinsip pembelaj
bermakna, yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada interaksi dan kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran bukan terpaku pada pemberian tugas-tugas belajar kepada
siswa, Tenaga pengajar dan vang diajar harus tersambung dalam proses pembelajaran

daring.
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Menurut Munawar (dalam Pohan, 2020:8) perencanaan sistem pembelajaran

daring harus mengacu pada 3 prinsip yang harus dipenuhi yaitu;

a) Sistem pemebelajaran harus sederhan ; 1 mudah untuk dipelajari,
b) Sistem pembelajaran harus dibyua@is -

o / \
¢) Sistem harus cepét dal ~ PS MUHA'% :

7 82 KAS
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o %

W
Ny TArA I dal it
o Wity

a
' -
-
4
“'\L"\\‘ %

22 Tahun 2016 ter.ha sthnoe

W

o7

f) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran daring
dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi.

2) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif,

h) Peningkatan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan

keterampilan mental (sofiskills).
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i) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan siswa sebagai

pembelajar sepanjang hayat.

i) Pembelajaran yang menerapkan nilai- engan keteladanan (ing ngarso sung

i karso) dan mengembangkan

siswa dapat menyesuaikan kapan saja, sedangkan interaksinya dilakukan melalui tanya
jawab, discussion board, wiki dan sebagainya. Synchronous online course dalam
pembelajarannya dilakukan secara langsung (tatap muka) dan dapat berinteraksi disaat
yang bersamaan. Sedangkan, hybrid course pembelajarannya dapat dilakukan dengan

mengikuti kelas real fime (langsung) dan juga recorded course. Pembagian

berdasarkan waktu belajarnya dikembangkan oleh Romiszowski (dalam Daryvono, dkk,
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2020), dikaitan dengan pembelajaran yang diselenggarakan secara individu dan

kelompok.

Menurut Hartanto (2016) pembelajafamydari hanya dibagi menjadi dua tipe

yaitu, sypchronous (pembelajaran d . 1 Bersamaan) seperti tatap muka
secara langsung via ap‘l \

pKAS
*n"'?

./'4" \\\\\“ i f Iy ////

\ Y
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S

belajar secara mandiri, karena siswa dapat mempelajari materi, mengulang

pembelajaran maupun mengulang materi secara keseluruhan secara mandiri.
Komunikasi Asymchronous sebagai komunikasi antar orang untuk didistribusikan
bahan pembelajaran menggunakn akses computer berjaringan yang bisadilakukan
setiap saat dan di mana saja. Dabbagh dan Ritland (Wahyuningsih dan Sungkono,

2020).
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Asynchronous
learning adalah metode pembelajaran daring yang dilaksanakan tanpa tatap muka

antara guru dan siswa. Oleh karean itu sis pat mempelajari materi kapan dan di

mana saja.

AKAS
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teknologi Asynchronous untuk memberikan materi pembelajaran, memposting tanggat
waktu, menyediakan tautan ke sumber daring dan perpustakaan, dan lain sebagainya.

Kekuatan Asynchronous learning me nurut Chauhan (dalam Simanihuruk, 2019:
29):

1) Kualitas dialog tinggi dapat dicapai dengan menggunakan struktur diskusi

Asynchronous (untuk forum misalnya), karena peserta memiliki lebih banyak
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waktu untuk mempertimbangkan respon mereka daripada dalam percakan tatap

muka.

2) Interaktivitas terjadi dengan jelas karenadethubung ke bekerja di internet.

3) Siswa atau siapa saja vang ingindmern pembelajaran melalui daring dapat

"

“\\
NANATR

[

1) Papan diskusi (discussion boards), berguna untuk dialog yang terjadi selama
periode waktu. Kelehaman papan diskusi adalah perlu waktu lebih lama untuk
sampai pada keputusan atau kesimpulan dan papan diskusi ini tersedia di semua
sistem manajemen learning.

2) Web logs (blogs), berguna untuk berbagi ide dan komentar. Memiliki kelemahan

vaitu perlu waktu lama untuk sampai pada keputusan atau kesimpulan.
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3) Messaging (email), berguna sebagai kumonikasi satu ke satu atau satu ke banyak.
Kelemahan email adalah mungkin disalahgunakan sebagai “alat kolaborasi” dan

menjadi luar biasa.

) Buku-buku
Kelemahannya tidak dinamis dan mungkin kehilangan minat pengguna.

9) Survey dan jejak pendapat. digunakan untuk menangkap trend an iformasi.
Kelemahannya adalah membutuhkan defenisi yang jelas dan koordinasi yang
berkelanjutan.

10) Kalender bersama. berguna sebagai kegiatan koordinasi. Kelemahannya adalah

kompatibilitas sistem



11) Link situs WEB. berguna untuk menyediakan referensi dan sumber daya.

Kelemahannya vaitu menjadi using dan rusak.

d. Media dalam Asvnchronous learning

Media yang digunakan d;

’ - %\\\‘“h,///
‘/ N N

ntuk menyisipkan file

berupa dokumen. Semua file tersebut dapat dalam sekejap dikirim melaui aplikasi
gratis tersebut,

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa WharsApp

merupakan aplikasi chairing vang dapat mengirim pesan teks, gambar, suara, lokasi,




30

dan bahkan video kepada teman-teman anda menggunakan ponsel apapun dengan

bantuan layanan internet.

N

At ! . ‘l{‘
nuds ..\\-“(.unii/
(1 \‘%‘\\ “””é’i”/

AN :$::¢.. - 2},

aplikasi terseh
.Jﬂn_ﬂﬂ'.]

terkait dengan obra

pesan grup diskusi.

satu sama lain.

2) Google Form
Google Form menurut Sudaryo, dkk (2019:51) adalah fitur bawaan google yang

memfasilitasi formulir pengisian data online. Google form adalah inovasi baru dari

sebuah layanan yang dirancang untuk memudahkan proses validasi data atau informasi.
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Tujuan dari google form ini adalah untuk menghimpun data-data responden dalam

bentuk grafik/diagram dan 1able spreadsheer sehingga memudahkan penggunanya

Kemudahan penggunaan - Japar.dioperasikan melalui laptop,

computer dan ponsel. Untu

secara sengaja dan di'lern_ba_g'akan untuk menghasilkan kesinanmbungan sosial. Proses

ini melibatkan pengawasan dan perkembangan dari orang yang belum dewasa dan
kelompok dimana dia hidup, Dewantara (dalam Ananda, 2019: 6) menyatakan
pembelajaran (onderwijs) ialah salah satu bagian dari pendidikan.

Pembelajaran adalah sebuah bentuk yang diberikan oleh pendidik kepada siswa

agar dapat mendapatkan pengetahuan, pemerolehan ilmu, penguasaan kemahiran dan
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tabial serta terjadinya pembentukan sikap dan sebuah kepercayaan pada siswa, Makna

lain pembelajaran adalah proses terjadinya pembelajaran dan membantu siswa untuk

S RS Y
e G el
yiving 3

mengetahui keefektifa

Asynchronous learning yaitu metode pembelajaran e-leaming atau daring yang
menggunakan perangkat learning management system (LSM) vang memungkinkan
siswa mengakses bahan ajar/modul/konten secara mandiri tanpa harus bertatap
muka/berkomunikasi langsung dengan pengajar. Asyachronous learning dapat berupa

konten, forum diskusi, penugasan, Kuis, dan sebagainya (Nasution, 2020: 31-32).
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Berkaitan dengan mulai digunakannya metode pembelajaran daring di UPT SPF SMP

Negeri 53 Makassar, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui keefektifan pembelajaran daring@eéngan metode asynehironous learning.

i, jadikan sebagai landasan

Bagan ini akan diuraikay

2.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penciitian yang dig / adalah deskriptif kuantitatif
::::::: :pn P\b (1348 H A M Iah tu jenis
- i
| ‘ / Qg’ §“p\V\AS S < 5/
VSN Wiy
" \\\\“ "l’{/ -

-

jika dilakukan deng i

V "‘~I Fl
siswa . “

B. Definisi Istilah

Definisi istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat
mengungkapkan makna konsep. proses, keadaan atau sifat vang khas dalam bidang
tertentu (Fiteah dan Luthfiyah, 2017: 1). Definisi istilah adalah definisi yang didasarkan
atas sifat-sifat vang dapat diamati. Bahwa peneliti bebas. merumuskan, menentukan,

definisi istilah sesuai dengan tujuan penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian
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yang akan diteliti agar tidak menimbulkan kekaburan atau simpan siuran pemahaman

dalam penelitian ini, maka dijelaskan terlebih dahulu istilah-istilah vang dimaksud

adalah:
I. Pembelajaran daring ad; T ang dilakukan dengan

menggunakan jari

'/AQ/QSO \&‘\N—-“'AS naka Yer

,. ' R
v S £ Wl
o \‘\'\\’ et

Menurut Sugiyono (2017: 193) data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan data sekunder adalah sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer dalam
penelitian ini adalah catatan hasil wawancara, hasil observasi lapangan dan hasil
belajar siswa. Data sekunder digunakan untuk mendukung informasi data primer yang

telah diperoleh vaitu bahan pustaka, penelitian relevan. buku, jurnal dan sebagainya.
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Sumber data berasal dari catatan hasil wawancara guru. hasil observasi dan hasil belajar

siswa sehingga menghasilkan data keefektifan pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan d nakan oleh peneliti dari

data merupakan

dipahami oleh diri séng

Analisis data penelitian dilakukan menggunakan model analisis Miles dan
Huberman (dalam Yuliana, 2020) yang terdiri dari tiga tahapan vaitu, reduksi data,
display data serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis data penelitian tahap
reduksi data merupakan tahap mengumpulkan seluruh informasi yang dibutuhkan dari
hasil observasi, wawancara dan hasil belajar siswa lalu dikelompokkan datanya. Tahap

kedua yaitu display data. dilakukan agar mempermudah kegiatan selanjutnya.
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t
LU Shy
-

penelitian ini menyajikan data dalam bentuk uraian deskriptif dan dianalisis sehingga
terlihat hubungan yang intraktif diantara sumber data. Tahap ketiga peneliti membuat

kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan meparik kesimpulan dari data yang telah




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Bab ini menyajikan

hasan berupa deskripsi

;;;;;

dapat digunakan dengan mudah oleh guru dan siswa dengan melalui beberapa fitur

maupun aplikasi. Aplikasi yang digunakan pada awal pembelajaran daring adalah
Zoom dan Google Meet tapi menurut guru penggunaan aplikasi tersebut tidak cukup
efektif karena hanya lima sampai 7 siswa dari jumlah 35 siswa yang bergabung dalam

pembelajran, Oleh karena itu guru memutuskan menggunakan metode asynchronous

38
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learning yang proses pembelajarannya melalui aplikasi WhatsApp dan Google Form.
Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru mata pelajaran bahasa Indonesia melalui

wawancara dengan peneliti pada 15 Maret 2

Guru

aplika
:h///é

;‘ i ‘4.' i !
i
N
= ~ :’;“‘:‘ /// "5} -

Disd o
Q o N k Y

& ,/‘

§ 10 e

Peneliti

Guru

haik seperti

ang - dan - juga
mengerjakan sehauh kegiatan belajar daring.”
Dari pernyataan guru mata pelajaran bahasa Indonesia terscbut, maka dapat

disimpulkan bahwa saat ini guru terus berusaha meningkatkan potensi pembelajaran

siswa agar dapat lebih mudah diakses oleh guru dan siswa. Namun ada beberapa



40

kendala yang dilontarkan oleh guru ketika peneliti mulai menanyakan tentang kendala
yang dihadapi guru.

Peneliti : Apakah ibu mengalami kendafe duléim ¢

tugas segala
macam memberikan tugas masih bisa tetapi kalau menggunakan yang
lain seperti Google form, Geagle Classroom mungkin mereka juga harus

belajar lagi seperti siswa yang lainmya”

Peneliti : Apakah metode Asynchronous Learning dapat memudahkan ibu dalam

mengajar’!
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Guru  :“lva, Karena meiode tersebur sangat membantu sehingga memudahkan

gury dalam proses belajar mengajar serta siswa juga mendapat

informasi lebih banyak
Dari peryataan guru / kan ada banyak kendala yang

ol ] ‘4:‘ ) 1 3 me 1
22,92 R

Ram d.ﬂ.n W\ 1y .

9N, VN g

% .

1 TUTTIELL

Ratu  : "Bingung dan kaget kak, karena ini pertama kalinya saya dan juga teman
vang lain akan belajar dari rumah.”

Sri 1 “dwalnya kaget pasti, karena tiba:tiba disurub belajar dari rumah padahal

sava sebelumva tidak pernah belajar dengan metode daring. "
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Dari pernyataan beberapa siswi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa

kurang memahami tentang pembelajaran dalam jaringan. Hal ini berarti akan menjadi

S MUHg,, )
Qg’J \“AKASS 4
\\m\'h ’/,

adalah jaringan kadang tidak mendukung ketika sedang belajar alau

mengerjakan (ugas.”

Peneliti : Apakah siswa merasa nyaman dengan penggunaan pembelajaran daring

saat ini?
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Ratu  : “Sebenarnva awal-awal mula nyaman tapi lama-lama tidak nyaman

karena tidak bisa guru menjelaskan secara langsung hanya mengirim

materi di group kelas j sendiri materi lebih luasnya”
: “Lebil n_mman 7 ] dijelaskan langsung ama

metode Asynchronous Learning menggunakan media WhatsApp sebagai wadah proses

belajar mengajar.
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Gambar 1.1 Groug chat WhatsApp Kleas VIIL.C

Pada gambardl atas-werlihat beberapa percakapan siswva yang (crgabung dalam
sebuah group kelas. Pad=.aplikasi tni, tersedia pula unmik Sisws dapat melakukan
komunikasi secara personal kepada guru dan begitu pun sebaliknya vang didukung
dengan berbagai fitur yang dapat bermanfial bagi penggunanya, mulai dari dapat

mengirim dan menerima dalam bentuk gambar, suara. file, bahkan video.

Pada aplikasi ini. tersedia pula untuk siswa dapat melakukan komunikasi secara
personal kepada guru dan begitu pun sebaliknyva yang didukung dengan berbagai fitur
yang dapat bermanfaal bagi penggunanya. mulai dari dapat mengirim dan menerima
dalam bentuk gambar, suara, file, bahkan video. Jika berbicara mengenai komunikasi

personal maka siswa dan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di UPT SPF SMP
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Negeri 53 Makassar ini pun juga menggunakan fitur tersebut dalam proses

pembelajaran. Penggunaan chat personal dapat diketahui bahwa siswa dan guru dapat

berkomunikasi secara Iangsung melalui< chat pribadi vang digunakan untuk

N

mengumpulkan tugas mau pun dag

dipahami oleh siswa, Hal /

jika ada materi yang kurang

Gambar 1.2 Chat Personal siswa dan guru

b. Fitur Google Form
Pembelajaran bahasa Indonesia guru menggunakan google form untuk ulangan

harian dan ujian semester siswa. Sementara untuk mengakses google form yang telah

disediakan oleh guru, siswa dapat mengakses melalui link yang diberikan oleh guru




melalui whatsapp. Adapun salah satu link bahasa Indonesia yang dapat diakses siswa

untuk ujian yaitu, hitps:/forms.gle/ji8Sdkq1xUUshYxq8.

dapat langsung melihat perolehan has
Namun terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa pada saat
mengakses fitur ini. Kendala tersebut dinyatakan oleh guru dan siswa pada saat sesi

wawancara yang dilakukan peneliti. Adapun kendala yang dihadapi guru yaitu:

Peneliti : Apakah Ibu mengalami kendala pada penggunaan google form dalam

menyampaikan tugas maupun ujian pada siswa?
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Guru  : “hva ada kendala, vaite fitur tersebut biasa tiba-tiba error jadi kalau

sudah  biki soal tugas ataw wiian soal tersebut terhapus. Awal

penggunaan juga itu kendaluga lumayan kesulitan cara membuat soul,

Jawaban dan cara m

,,,,,,

Dari hasil wawancara mengenai kendala penggunaan google form dapat dilihat

bahwa sebenarnya google form sudah sangat membantu pembelajaran, namun dari sisi
guru kendala yang dihadapi pada saat pembuatan soal dikarenakan sebelumnya guru

belum mengetahui banyak mengenai google form. Sementara dari sisi siswa kendala

yang dihadapi lebih dominan error pada saat mengakses fitur tersebut baik it karena




sinyal yvang kurang memadai atau bahkan karena memori penyimpanan handphone

siswa yang telah mencapai batas maksimum penggunaan.

2. Hasil Belajar

subjek penelitian, 10 siswa memperoleh skor pada kategori rendah yaitu 28.57 %, 11

siswa (31,42 %) berada pada kategori sedang, 6 siswa (17,14 %) berada pada kategori

tingei dan jumlah siswa yang berada pada kategori sangat tinggi adalah 8 (22.85 %,).
Setelah dilakukan pemeriksaan, peneliti dan juga guru merefleksi pembelajaran

dan evaluasi yang telah dilaksanakan. Proses pembelajaran pada semester ganjil

merupakan pembelajaran awal menggunakan media yang baru dikenal oleh siswa
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dibandingkan pembelajaran pada semeseter-semester sebelumnya. Dengan demikian

peneliti dan guru memperbaiki kekurangan vang terjadi pada pembelajaran

sebelumnya. Adapun kendala yang dihadapi‘oleh siswa adalah pnggunaan media dan

metode pembelajaran yang belum tu pada semester genap
peneliti dan guru bekerjasz / etode yang lebih baik
Yy,

‘|1An‘
I|j

agar siswa bisa lebifi'b ‘56

[}

I
\\\mum///,r
iRt fee NG

kategori pada
kategori rendah 17.14%, kategori sedang dan kategori tinngi 28.57%, serta kategori
sangat tinngi sebesar 23,71%. Hasil belajar siswa kelas VII1 C mengalami peningkatan

setelah diadakannya pembelajaran daring dengan metode asvnchronous learning.
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B. Pembahasan

Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan guru dan peneliti, hasil penelitian

maupun rekaman video. Aplikasi ini pun merupakan aplikasi yang paling umum
digunakan oleh masyarakat dan mudah untuk diakses sehingga siswa tentunya sudah

tidak asing dengan aplikasi tersebut,

Sementara google form digunakan untuk absensi, ulangan dan ujian semester.

Google form ini merupakan salah satu fitur yang disediakan oleh goole dan fitur ini

menjadi salah satu media daring yang digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia
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di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar. Namun fitur ini belum terbiasa digunakan oleh

siswa dan guru sebelumnya sehingga guru sedikit mengalami kendala untuk awal-awal

penggunaan dan siswa terkendala denga g terbatas, signal vang kadang
terganggu belum lagi ada lokasi bek / masih kurang terjangkau jaringan

~

|||||||||||

lebih bersemangat dalam menjala

Penggunaan metode asynchronous learning pada semester genap ditemukan
bahwa nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan karena hanya ada 6 siswa yang
nilainya di bawah standar KKM. Hal ini berarti terjadi penurunan sebesar |1, 43%,.

Terdapat beberapa siswa yang pada awalnya berada pada kategori rendah sekarang
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berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan pada kategori tinggi mengalami

peningkatan sebanyak 2,9%.

erpCTEL LV SISV VT

VIILC UPT SPF §

proses pembelajaran daring vaitu proses pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja. Ini berarti siswa memiliki waktu yang cukup untuk belajar. guru dan siswa
dapat menambah pengetahuannya mengenai pemanfaatan teknologi informasi yang
digunakan dalam bidang pendidikan, guru dan siswa memiliki sumber belajar yang
sangat luas dan siswa dapat dengan mudah melakukan diskusi baik itu dengan guru

maupun dengan siswa lainnya mengenai pembelajaran.
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Kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran daring yait pada

penggunaan media daring, ada beberapa siswa yang sebelumnya tidak memahami

penggunaan google form, jaringan internef vang tidak stabil, kartu perdana yang

digunakan di daerah ini yaitu kart

I.‘.I:Iknp mahﬂ]. t!dEk semua s ‘y‘/ \i




A. Simpulan

Namun jika dilihat dari berbagai masalah yang dihadapi maka dapat dikatakan
bahwa pembelajaran daring tersebut masih kurang efektif dan masih harus terus
ditingkatkan dan diperhatikan lagi baik itu dari guru maupun dari siswa, Seperti yang
diharapkan guru mata pelajaran bahasa Indonesia bahwa tidak hanya whatsapp tapi

diharapkan untuk kedepannya guru telah menggunakan aplikasi E-learning yang lebih

34
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canggih agar pengetahuan guru dan siswa mengenai metode dan media pembelajaran

daring dapat terus bertambah.

B. Saran
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KORPUS DATA

Temuan Hasil Observasi

NO Aspek _ |
1. | Perencanaan ALk Jah membuat RPP daﬁng yang
pembelajaran
\\\‘\nm////
o W
2. | Proses 1 S . _
pembelajaran dalam pembelajaran | ada siswa yang disiplin dalam belajar ada
| daring Juga siswa yang Kurang disiplin. ada
siswa yang mudah memahami materi
pembelajaran dan sebaliknya.
Kesiapan siswa Dalam pembelajaran ini siswa cukup
mengikuti baik dalam mempersiapkan diri, pesrta
pembelajaran didik melakukan persiapan dengan




menyiapkan alat  twlis  dan  lain
sebagainya dibantu oleh orang tuanya.

Kesulitan yang walnva  guru  kesulitan  dalam

3 N
SR Xv/f'"”//
> Q/ \? A
Con T
'Cl \ J 5‘ PN
//i*um‘\\x

i)

jaringan internet digunakan oleh guru sudah cukup bagus
karena tersedia wifi sekolah. Tapl. dari

segi peserta masih ada beberapa siswa
vang memilki jaringan internet vang
kurang memadai sehingga hal tersebut
nwnjadi kendala utama siswa.




Media vang

Dalam  pembelajaran  daring  guru
menggunakan media berupa video

embeelajaran  yang  dibuat  sendiri

digunakan guru
dalam pembelajaran

didownload dari internet yang

\ELLT/ ll
\\\\ Al\ ‘2/ /,

kedisiplinan  siswa  dalam  proses
pembelajaran lalu disampaikan kepada
orang tua siswa.




HASIL WAWANCARA GURU

Responden  : Fitriana, S.Pd

Status

Peneliti

Guru

: Guru kelas VIII

swa mengenai

: *Selama ini memang banyak keluhan sekali dari siswa terutama karena

dia memang terbiasa dengan tatap muka belajar dikelas tiba-tiba mereka
harus belajar menggunakan daring dengan berbagai media-media yang
belum mereka kenal yang mereka E_@mal mungkin hanva sebatas
WhatsApp itu mungkin bagi guru memberikan tugas segala macam
memberikan tugas masih bisa tetapi kalau menggunakan yang lain




seperti Google form, Google Classroom mungkin mereka juga harus

belajar lagi seperti siswa vang lainnya”

Peneliti : Metode apa yang ibu gunakanalam proses pembelajaran daring?

Guru  : Dalam proses pem -/.:'/\ ! akan metode teknologi atau

\\, 1 mengguanakn daring

v, et
/"."(‘P\S MU,-[A b L\ perti ini siswa

ik .
/_,,\?% “\P‘K‘ASS4 .

A G Y
s -

L4

2 SR
Geh

7N N 7.y
elajar mengajar serta s1sv
PZONTRRRRNN

VN,

Peneliti : Ap! 5 oalami

Guru

membaginya ke group kelas.”

Peneliti : Apakah dengan pembelajaran daring saat ini telah mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, seperti pencapaian KKM siswa?

Guru :“Sebenarnya awal metode pembelajaran daring tahun kemarin itu mungkin
banyak yang tidek mencapai standar KKM 76 ya karena banyak

masalah vang dihadapi oleh siswa, siswa kadang malas untuk




mengerjakan tugas vang diberikan guru yang bersangkutan kemudian.
koutanya tidak ada, kemudian signalnya yang bermasalah. bahkan
HPnya, bahkan ada siswa yang tidak mempunyai HP sama sekali

Peneliti B
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HASIL WAWANCARA SISWA

Responden : Daniella Ratu dan Sri Wahyuningsi

A@Q" “\p:t lS

' \\\‘\\!I',,//
; \‘ \"‘“ o ’//

g 2 L guru, materinya bisa
dicari di iinternet dan juga htsa membuat saya icbih mampu menguasai
teknolog] dari sebelumnya. Kesulitan belajar daring ini adalah jaringan
kadang tidak mendukung ketika sedang belajar atau mengerjakan tugas.”

Peneliti : Apakah siswa merasa nyaman dengan penggunaan pembelajaran daring
saat ini?




Ratu :“Sebenarnya awal-awal mula nyaman tapi lama-lama tidak nyaman karena
tidak bisa guru menjelaskan secara langsung hanya mengirim materi di
group kelas jadi harus mencari sendiri materi lebih luasnya”™

,::" \\\‘mh,,//
L ‘\\ \“\ Y
V4 S e

Peneliti :




o KELASVIII C
1 | A Anisya Sandi Irwan. P 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
2 | Alrigza Muhammad 90 75 85 85 5 - 80 ap - B5
3 | Alvi Nur Rohma - 76 | 7T 100 | 100 | 90 | 90 | 80 68
4 | Arman Ardiansyah Rauf 100 | 75 100 | 85 | %0 | BO 92
S | Asriani 90 - BO 80 - B5
6 | Daniella Ratu. B. B 10 100 | 100 | 100 | 100
7 | Farass Pratama. M 100 | 50 | 100 92
B | Herlina Pratiwi 100 | 100 100
9 | Husna Sukma. C 5 20 76
10 | Ismail Haryan A * 64
11 | Isri Yanti 00 | 100
12 | Juliet 61
13 | Mirsya s 892
14 | Muh Re b5
15 | Muh. Arfa B4
16 | Muh. Dafi 52
17 | Muh. ltha 7
18 | Muh. Riz 00 100
18 | Mub. Taufig 00 21
20 | Muh. Rehan 100 75
21 | Muhammad Ala \ 0 70 65
22 | Muhammad Fa 100 76
23 | Muhammad Ruh 80 73
24 | Nabila Roidah 100 62
25 | Nabilah Atilla Must 00 | 100 84
26 | Nasya Azzahrah. S - 100 76
27 | Normawati 100 | 100 100
28 | Nur Aisyah Pratiwi - 80 B2
29 | Nur Kaila _ 100 | 100 98
30 | Nurul 80 85 BO | 75 | 80 | S0 | 100 | BO | 100 85
31 | Olivia Salianti Oley 95 |[100 | 90 | %0 | 100 | - 100 | - | 80 73
32 | Rangga Nugraha E 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
33 | 5rl Wahyuningsih 5 90 80 B0 BD as | 495 100 | 100 | 100 91
34 | Wandi 90 | 100 | 100 | B8O 85 95 - 100 | 100 B4
35 | Wiwl Nur Andini 95 |100| 91 | 90 |100 - | 100 | - | 100 76

Nilai Siswa Sebelum
Learning

Pembelajaran Daring dengan Metode Aspnchronous




N AMA SISWA
o KELAS VIl €
1 | A Anisya Sandi lrwan. P
2 | Alrigza Muhammad 90 | 80 | 80 | 80 | 95 | 55 | 100 | 100 | 100 | 91
3 | Alvi Nur Rohma 75 | 75 | 8 | 100 | 100 | 100 | 95 | 90 | 80 B9
4 | Arman Ardiansyah Rauf BO | 90 | B5 | 100 - 75 | 90 = 80 67
5 | Asriani 90 | 75 | 8 5 | 85 - 80 | 90 - 65
& | Daniella Ratu. B. B 100 | 100 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100
7 | Farass Pratama. M 80 100 | 95 90 | BOD B9
8 | Herlina Pratiwi ¥ 0 | 100 | 80 | 100 28
9 | Husna Sukma. C o0 75 Bl 76
10 | Ismail Haryansa S0 | BO 92
11 | Isri Yanti 100 | 100 | 100
12 | Juliet Vanezia. 100 | 100
13 | Mirsya Emiy 00 | 92
14 | Muh R 84
15 | Muh. 84
16 | Muh, D y 92
Rajha F S
17 | Muh. Il : 3 g1
18 | Muh. Rizc 79
19 | Muh. Tau 0 - 95
20 | Muh. Re X 6
21 | Muhammal : ) 00 62
22 | Muhammad 100 | 75
23 | Muhammad R 1 100 | 100
24 | Mabila Roidah A 0 a0 95
25 | Nabilah Atilla ' 100 | 100
26 | Nasya Azzahrah. $ 100 | 75
27 | Normawati 00 | 100 | 100
2B | Nur Aisyah Pratiwi A 9 - 80 | &2
29 | Nur Kaila 100 | 100 | 98
30 | Nurul - 80 | 100 | 85
31 | Olivia 5alianti Oley 100 | 1 100 | 10 100 | 100 S8
32 | Rangga Nugraha. £ - - BO | 85 | 100 | 100 | 100 | 100 - 63
33 | Sri Wahyuningsih 5 90 | 80 | 80 | B0 | 95 | 95 | 100 | 100 | 100 | 91
34 | Wandi 90 | 100 | 100 | BO a5 95 - 100 | 100 B4
35 | Wiwi Nur Andini 80 | B85 | B0 75 | 8D | 50 | 100 | BD | 100 | BS

Nilai siswa kelas VIII.C mata pelajaran bahasa Indonesia setelah diadakannya
pembelajaran daring dengan metode Asynchronous Learning selama 9 kali
pertemuan.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS SATUAN PENDIDIKAN FORMAL

SMP NEGERI 53 MAKASSAR

Alamat: Jin. Samiun No. 15 A Kel. Bary Kec. Ujung Pandang
. 081356294502 -: smpn53mksr@gmail.com Kode Pos: 90111 NPSN 659988072

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.3/ 9 /UPT.SPF.SMPN53/1V/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SPF SMPN.53 Makassar :

Nama : Drs. Kusnadi idris, M.Pd.

Nip 1 19660808 199003 1 009

Pangkat/Gol : Pembina Utama Muda/Iv ¢

Jabatan » Kepala UPT SPF SMPN 52 Makassar
Alamat . Ji. Samiun No.15 A

Menerangkan bahwa :

Nama : Dewi Sri Rahmatiah

No. Stambuk 10533 1106 017

Fakultas : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikar
Jurusan - Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonasia
Pekerjaan :Mahasiswa

Bahwa benar Mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan penelitian/
pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul “Efektivitas Pembelajaran
Daring Dengan Metode Asynchronous Learning Di UPT SPF SMP Negeri 53 Makassar”.
Yang telah dilaksanakan dari tanggal 6 Maret s/d 6 Mei 2021

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

h Drs. Kusnadi idris, M.Pd.
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~ NIP. 19660808 199003 1 009
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